






Aktivitas komunikasi dalam berkampanye erat kaitannya dengan 
suatu kepentingan atau tujuan, target sasaran, membentuk program kegiatan, 
bersifat membujuk, serta mengarahkan atau memotivasi khalayak. Begitu 
juga dengan proses pengerjaan perancangan komunikasi visual kampanye 
Batik Nature ini. 
Karang Taruna “Taruna Bakti” Gulurejo, selaku organisasi 
kepemudaan di Desa Gulurejo yang pada dasarnya merupakan kawasan 
Sentra Kerajinan Batik, dan dirintis untuk menjadi desa Wisata, beusaha 
merespon potensi yang ada di desanya. Yakni dengan membuat produk batik 
warna alami yang dengan produk tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media 
untuk mengkampanyekan keunggulan dan keuntungan dari pemanfaatan batik 
warna alami itu sendiri dan agar batik warna alami dapat lebih dekat dan 
dikenal oleh generasi muda di Yogyakarta khususnya dan seluruh Indonesia 
bahkan dunia pada umumnya. 
Dalam usaha untuk mewujudkan tujuan meningkatkan awareness 
dan menarik minat target khalayak terhadap Batik Warna Alami, 
membutuhkan rangkaian proses yang bertahap. Dari menentukan latar 
belakang permasalahan yang akan diangkat menjadi objek penelitian, 
mengumpulkan data baik verbal maupun visual terkait objek penelitian, 
menentukan landasan teori yang sesuai dengan tujuan perancangan, membuat 
konsep dari segi kreatifitas dan program media, hingga proses visualisasi 
desain berdasar data terkumpul dan diolah menjadi paduan media komunikasi 
yang efektif dan komunikatif sesuai dengan tujuan perancangan. 
Kekuatan dari pesan yang disampaikan dalam kampanye tak lepas 
dari peran penyajian visual. Komunikasi bahasa visual yang tepat tentu 
mempengaruhi kualitas atau keefektifan suatu pesan kampanye, dimana citra 
visual dapat menunjukkan kredibilitas  sebuah pesan di benak audiensnya. 
Dengan demikian, pesan visual yang baik dapat mengarahkan audiens kepada 
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tujuan yang hendak dicapai. Untuk itu, penulis melakukan penelitian 
mendalam terkait permasalahan dari objek perancangan dan mengidentifikasi 
apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Selanjutnya, penulis menganalisis data dari objek perancangan, 
kemudian menarik kesimpulan untuk pemecahan permasalahan, berdasar 
survey melalui angket ke beberapa audiens yang sesuai dengan kriteria target 
sasaran perancangan. Angket quesioner ditujukan untuk mengetahui data 
tentang pemahaman audiens terhadap permasalahan yang diangkat dan 
manfaat dari usulan pemecahan masalah. Setelah data yang dimaksud 
didapatkan, proses selanjutnya menindaklanjuti usulan pemecahan masalah, 
yakni untuk merancang media komunikasi kampanye yang menyampaikan 
pesan berupa solusi untuk permasalahan dari objek penelitian berupa media 
komunikasi visual. 
Setelah itu, untuk dapat menyampaikan pesan yang dapat 
mengkampanyekan Batik Nature ini, proses perancangan masuk ke tahap 
pengolahan data visual. Tahapan ini meliputi pembuatan konsep media dan 
strategi kreatif penyampaian pesan visual, yakni berupa perancangan konsep 
dari segi visual, mulai dari menentukan unsur yang paling menggambarkan 
batik, warna alami dan kebudayaan, hingga menentukan media dari pesan 
visual yang akan dibuat, dan dikemas sedemikian rupa menyesuaikan 
karakter dan perilaku target audiens yang dituju. 
Dari penjaringan ide yang didapat dari data visual kemudian 
diorganisir dengan menentukan elemen visual yang dapat mewakili unsur 
batik dan juga warna alami. Dari elemen visual tersebut kemudian dipilih 
untuk dapat menjadi elemen pembentuk logo, maskot dan grafis pada 
perancangan visual kampanye, yaitu huruf yang dibuat dengan mengacu pada 
bentuk motif parang, berikut dengan ornamen floral yang khas batik, elemen 
daun sebagai simbol nature dan warna-warna yang diambil dari hasil proses 
pewarnaan menggunakan bahan pewarna alami, logo sekaligus headline 
kampanye yang dibangun dari jenis huruf yang sudah dibuat, 
pengorganisasian supergrafis sebagai pendukung visual, pembuatan maskot 
yang ramah ke audiens, hingga penentuan media. Untuk tampilan pesan 
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visualnya, menyesuaikan target audiensnya, yakni kalangan muda. Sehingga 
desain dan media ditentukan agar dekat dengan kalangan muda, diantaranya 
pemilihan media menggunakan merchandise dan social media.  
Dari perancangan ini, penulis berharap proyek ini dapat 
direalisasikan oleh Karang Taruna “Taruna Bakti” Gulurejo, sehingga 
kegiatan pengabdiannya ke masyarakat tak hanya sebagai penggugur 
kewajiban, namun dapat membuat karya yang selain berfungsi sebagai daya 
tarik wisata karena pemanfaatan sumber daya dan usaha pelestarian kearifan 
lokalnya juga dapat dirasakan manfaat atau keuntungan dari segi materi. 
 
2. Saran 
Setelah melalui proses yang bertahap dalam perancangan kampanye 
ini, penulis memiliki beberapa saran: 
1. Untuk Objek Perancangan 
Untuk mencapai tujuan, dibutuhkan sebuah usaha dalam 
mewujudkannya. Apalagi manfaat dari tujuan yang dimaksud merupakan 
sebuah hal yang membawa perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam hal 
ini, untuk membuat batik khususnya warna alami agar mendapat perhatian 
publik dan diminati, harus mau untuk menyampaikan pesan akan 
kelebihan dan manfaat dari warna alami itu sendiri, salah satunya dengan 
membuat kampanye melalui media visual. 
2. Untuk Akademisi 
Dalam sebuah perancangan komunikasi visual, identifikasi masalah, 
pengumpulan dan pengolahan data merupakan tahapan yang sangat 
penting. Diimbangi dengan pemahaman teori dan konsep perancangan 
yang diorganisir secara runtut dan teliti agar hasil dari perancangan 
komunikasi visual dapat efektif dan komunikatif. Untuk itu, 
pengorganisasian setiap program sangatlah penting, termasuk didalamnya 
membagi waktu dengan membuat jadwal. Selain itu, yang perlu 
diperhatikan adalah menjaga kesehatan tubuh, dengan tidak melupakan 
istirahat dan menjaga pola makan, mengingat segala program dalam 
proyek perancangan ini menguras banyak waktu, tenaga dan pikiran. 
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